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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan atau keterampilan menulis yang
menjadi salah satu kompetensi penting pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
mengembangkan Kreativitas peserta didik. Akan tetapi masih banyak peserta didik kelas V111 yang
mengalami kesulitan dalam mengemukakan ide dan perasaan secara tertulis pada bentuk teks
laporan hasil observasi. Salah satu teknik pembelajaran yang dalam membantu peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan menulisnya dalam sebuah teks laporan hasil observasi yakni
menggunakan media Podcast Spotify. Dengan menggunakan media Podcast (Siniar) Sporify.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media Podcast Spotify pada siswa kelas
VIII SMP NU Hasannudin Tirtoyudo. Pada penelitian ini hasil yang didapat pada siklus I
memperoleh nilai dengan skor rata-rata menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan
media podcast Spotify sebesar 70. Pada siklus Il skor rata-rata yang diperoleh dari menulis teks
laporan hasil observasi dengan menggunakan media Podcast Spotify sebesar 85. Ketuntasan
menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media Podcast Spotify pada kelas V111
SMP NU Hasannudin Tirtoyudo mengalami peningkatan. Pada siklus | ketuntasan sebanyak 8
dengan presentase 44%, sedangkan pada siklus Il ketuntasan sebanyak 16 dengan presentase
sebesar 87,5%. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media
Podcast Spotify pada siswa kelas VIII SMP NU Hasannudin Tirtoyudo dapat meningkat.

Kata Kunci: keterampilan menulis, teks laporan hasil observasi, media podcast spotify.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu usaha atau rencana untuk mewujudkan sebuah
pembelajaran yang mana sebagai wadah dalam proses pengembangan belajar peserta didik.
Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, mengatakan bahwa
pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
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memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”.

Media pembelajaran merupakan kebutuhan khusus dalam era pembelajaran saat ini
dengan adanya penerapan kurikulum merdeka. Pembelajaran bisa menjadi lebih berkembang dan
efektif setelah melakukan penyesuaian media pembelajaran yang tepat dalam kelangsungan
pembelajaran. Media pembelajaran perlu diperhatikan karena media pembelajaran merupakan
komponen integral dalam proses belajar mengajar (Ramadhani, 2023). Terpenuhinya media
pembelajaran yang tepat juga menjadi hal utama dalam mempermudah kegiatan pembelajaran
yang berlangsung. Dalam menentukan media pembelajaran yang menyesuaikan siswa dapat
dengan melihat salah satunya adalah pemahaman siswa, cara belajar siswa, kondisi dan suasana
pembelajaran.

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang relevan yakni (Ramadhani, 2023) dengan judul
“Pemanfaatan Podcast Spotify sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia” menyatakan
bahwa media podcast Spotify mampu menjadi salah satu inovasi baru yang dapat digunakan
dalam penyampaian materi pembelajaran. Pada penelitian terdahulu yang lainnya yaitu “Media
Pembelajaran Podcast Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Laporan hasil observasi”
(Saepuloh., 2021). Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum menggunakan media podcast
yaitu rata-rata nilainya 64,34 sehingga dapat dikategorikan cukup. Nilai yang paling kecil yaitu
49 sebanyak satu orang, nilai yang paling tinggi 91 sebanyak satu orang. Dengan demikian, nilai
yang di atas rata-rata yaitu empat belas orang dapat dikategorikan cukup. Setelah menggunakan
media podcast rata-rata nilainya 71,43 sehingga dapat dikategorikan baik. Untuk nilai yang
paling kecil yaitu 43 sebanyak satu orang, nilai yang paling tinggi yaitu 94 sebanyak satu orang.

Dengan demikian, nilai yang di atas nilai rata-rata yaitu empat belas orang. Dilihat dari



perolehan nilai sesudah diberikan perlakuan mengenai menulis laporan hasil observasi
menggunakan media podcast siswa mampu menulis laporan hasil observasi dengan baik. Maka
metode podcast efektif digunakan dalam pembelajaran menulis laporan hasil observasi.

Berdasakan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti bermaksud untuk
meneliti bagaimana Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam Menulis Teks Laporan Hasil
Observasi Dengan Memanfaatkan Media Podcast (Siniar) Spotify Di SMP NU Hasannudin.
METODE PENELITIAN

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penenelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Actian Reseach adalah sebuah
penelitian yang menekankan kepada kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan suatu ide ke
dalam praktik atau situasi nyata dalam skala yang mikro. PTK dilakukan dengan tujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada
proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.

Penelitian kali ini dilaksanakan di SMP NU Hasannudin Tirtoyudo. Setting penelitian
mengacu pada lingkungan atau tempat di mana penelitian dilakukan. Pemilihan setting penelitian
sangat penting karena dapat memengaruhi validitas dan generalisabilitas hasil penelitian.
Penelitian di ruang kelas umumnya dilakukan untuk mengamati interaksi antara guru dan siswa,
atau untuk menguji efektivitas metode pengajaran.

Data dan sumber data yang ada pada penelitain ini terdapat data primer dan data skunder.
Sumber data sekunder yang didapatkan dari kelas VIII SMP NU Hasannudin Tirtoyudo yang
berkisaran anggota siswa sebanyak 18 siswa. Sedangkan untuk data primer dikumpulkan dan

didapat dari penelitian terdahulu lainnya seperti dari jurnal, artikel dan skripsi yang mendukung



penelitian. Pada penelitian ini peneliti mengambil data pendukung dari data guru bahasa
Indonesia kelas VIII SMP NU Hasannudin Tirtoyudo.

Prosedur pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. Observasi adalah
metode pengumpulan data yang dapat sangat bermanfaat dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Observasi dalam PTK memungkinkan peneliti untuk mengamati dan mencatat langsung
kejadian di kelas, memperoleh pemahaman mendalam tentang dinamika kelas, serta
mengevaluasi efektivitas dari tindakan perbaikan yang diterapkan. Selain observasi
pengumpulan data peneliti juga mengadakan wawancara dengan subyek penelitian, yakni guru
bahasa Indonesia dan peserta didik. Wawancara digunakan untuk mengetahui permasalahan
untuk diteliti. Untuk mendapatkan data dalam rumusan masalah, peneliti dapat menggunakan
wawancaradengan dilakukan secara langsung antara peneliti dan narasumbr. Dari hasil
wawancara dan penemuan permasalahan tersebut dapat dijadikan sebuah penelitian di SMP NU
Hasannudin Tirtoyudo. Dokumentasi dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki peran
yang sangat penting karena membantu merekam, melacak, dan memberikan bukti dari seluruh
proses penelitian. Berikut adalah beberapa poin penting terkait dokumentasi dalam PTK.

Istrumen pengumpulan data yaitu wawancara, dokumentasi, dan angket. Wawancara
dengan subyek penelitian, yakni guru bahasa Indonesia dan peserta didik. Dokumentasi
merupakan salah satu instrumen penting untuk mengumpulkan data. Dokumentasi digunakan
untuk merekam informasi, hasil observasi, atau perkembangan yang terjadi selama implementasi
tindakan atau intervensi. Angket disini bertujuan untuk mengumpulkan data secara umum yang
digunakan dalam penelitian. Pengumpulan berupa pandangan, tanggapan, persepsi dari siswa dan

guru kelas VII1 SMP NU Hasannudin Tirtoyudo.



Pada penelitian kali ini dalam teknik menganalisis data yang cocok pada penelitian kualitatif
berjenis penelitian tindakan kelas (PTK). Terdapat beberapa penelitian tindak kelas (PTK), yakni
redukasi data, penyajian data dan kesimpulan berupa verifikasi. Analisis tersebut dapat
dijelaskan dalam beberapa yaitu, redukasi data pada penelitian ini yakni dapat dilihat dari hasil
tes selama proses tindakan PTK berlangsung. Penyajian data yang dapat disajikan pada
penelitian ini adalah data ketika melakukan hasil tes selama tindakan, observasi, dan catatan
lapangan di VII1 SMP NU Hasannudin Tirtoyudo. Pada tahap terakhir yakni penarikan
kesimpulan dalam kegiatan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan tersebut meliputi
pencarian makna dan memberikan penjelasan.

Tahap dalam penelitian mencakup persiapan penelitian dan pelaksanaan penelitian.
Rincian tersebut terdiri dari tahap-tahap yaitu refleksi awal tahap ini dilakukan dengan kegiatan
meliputi observasi awal pada kelas VII1 SMP NU Hasannudin Tirtoyudo, memilih subjek
penelitian, menetapkan dan merumuskan rancangan tindakan penelitian pada tahap ini kegiatan
yang akan dilakukan adalah menentukan tujuan pembelajaran, menyusun kegitan pembelajaran,
menyusun soal tes. Pelaksanaan Penelitian siklus 1 dan siklus 2, Kegiatan yang dilakukan pada
tahap ini adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan/modul
ajar dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan
proses pelaksanaan tindakan dari hasil pemahaman siswa. Jika berhasil maka siklus di hentikan.
Tetapi juka tindakan belum sesuai dengan kriterian yang ditetapkan, maka peneliti mengulang
siklus tindakan dengan memperbaikikinerja pada siklus selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini diawali dengan adanya observasi sebelum dilakukan adanya tindakan.

Peneliti berkoloborasi dengan guru untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di dalam



kelas VII SMP NU Hasannudin dengan ditemukannya permasalahan yaitu adanya peserta didik
yang masih kesulitan menulis atau kurang dalam keterampilan menulis. Pra siklus pada
penelitian ini dilakukan yaitu mengobservasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan menggunakan metode ceramah. Pada saat itu guru menjelaskan materi tentang pengertian
dan langkah-langkah pada teks laporan hasil observasi dalam kelas. Peserta didik hanya diam
mendengarkan, dan kebanyakan mereka banyak yang merasa bosan dan mengantuk hal tersebut
disebabkan proses pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang terlibat
dalam proses pembelajaran. Sementara hasil tes silus 1l menunjukkan peningkatan keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi dengan media Podcast (siniar) spotify. Sementara itu, hasil
non-tes diperoleh melalui observasi, pengisian angket, wawancara, dan dokumentasi foto.
Berikut ini disajikan kedua jenis data tersebut.

Pada kegiatan pratindakan pendidik memberikan penjelasan awal seperti pengertian teks
laporan hasil observasi, langkah-langah menulis teks laporan hasil observasi dan contoh teks
laporan hasil observasi. Kemudian pendidik juga membantu peserta didik untuk memahami serta
mengidentifikasi teks laporan hasil observasi. Untuk kegiatan akhir dalam tindakan pratindakan
pendidik akan memberikan tugas kepada peserta didik untu menulis teks laporan hasil observasi.

Pra siklus pada penelitian ini dilakukan yaitu mengobservasi proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode ceramah. Pada saat itu guru menjelaskan
materi tentang pengertian dan langkah-langkah pada teks laporan hasil observasi dalam kelas.
Peserta didik hanya diam mendengarkan, dan kebanyakan mereka banyak yang merasa bosan
dan mengantuk hal tersebut disebabkan proses pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga

peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Setelah guru menjelaskan materi



tentang teks laporan hasil observasi dalam kelas, guru memberikan tugas pada Peserta didik
untuk menulis teks laporan hasil observasi.
Hasil Siklus 1

Kegiatan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 4 Juni 2024. Pada siklus |
ini pelaksanakaan dilakukan dalam 4 tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Peneliti mempersiapkan modul ajar yang dipersiakan sebagai pedoman mengajar
saat pembelajaran berlangsung, karena peneliti bertindak langsung sebagai pendidik pada saat
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran pada siklus I ini memperoleh hasil terdiri dari data tes
dan data non tes. Data tes yang diperoleh dari kegiatan hasil kerja peserta didik setelah
melaksanakan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media
Podcast (siniar) spotify, sedangkan untuk data non tes diperoleh dari lembar observasi yang telah
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, wawancara, angket dan dokumentasi berupa foto.
Perencanaan

Dalam penelitian ini langkah pertama yang dilakukan yakni perencanaan. Upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan rencana ini adalah dengan mengatasi permasalaahan pada apa
saja yang perlu dilakukan pada tahap tindakan dan proses yang ditemui awal pada berpikir awal.
Permasalahan yang ditemukan pada saat pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi
adalah keterampilan menulis teks laporan hasil observasi peserta didik yang masih rendah dan
perlunya sebuah metode pembelajaran yang kreatif. Maka permasalahan tersebut perlu diatasi
dengan menerapkan berbagai teknik pembelajaran, termasuk menggunakan media Podcast
(siniar) spotify.

Pelaksanaan



Pada tahap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan media Podcast (siniar) spotify
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa
kelas VIII SMP NU Hasannudin Tirtoyudo. Adapun pelaksanakan pada siklus | berlangsung
selama 3 kali pertemuan dengan lama waktu saat pembelajaran berlangsung selama 2 jam mata
pelajaran yakni 2x20 menit. Pada pertemuan | dan pertemuan Il diisi dengan memberikan materi,
untuk pertemuan 111 akan dilaksanakan tes diklus | dengan materi pokok menulis teks laporan
hasil observasi. Tindakan pelaksanaan yang dilakukan dengan beberapa pertemuan.

Observasi

Observasi pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perilaku peserta didik
dalam melaksanakan dan mengikuti pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan
menggunakan media Podcast (siniar) spotify. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
dilakukan dengan baik dan memperhatikan sikap positif. Sikap-sikap positif tersebut dalam
pembelajaran antara lain: (1) peserta didik telah siap untuk menerima materi pembelajaran, (2)
peserta didik tertarik untuk memahami isi materi (3) peserta didik tidak bergurau saat
pembembelajaran berlangsung, (4) peserta didik mengerjakan tugas dengan keadaan tenang, (5)
peserta didik peserta didik aktif bertanya terhadap pendidik.

HASIL SIKLUS 11
Perencanaan

Perencanaan siklus 11 tidak jauh berbeda dengan perencanaan yang telah dilakuakn pada
siklus 1l. Hanya terdapat beberapa perbedaan perencanaan pada siklus | yang telah terlaksana
dengan siklus Il yang akan dilaksanakan. Kegiatan awal yang dilaksanakan pada siklus 11
pendidik akan membuat skenario dengan menyiapkan modul ajar untuk pelaksanaan

pembelajaran. Dimana modul ajar tersebut akan disamakan dengan siklus 1. Pendidik juga akan



menyiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas pada saat pembelajaran siklus Il
berlangsung.

Perencanaan yang dirancang dengan lebih matang dan struktur pada siklus Il. Harapan
pada perencanaan ini agar perencanaan lebih efektif dan berkualitas pembelajaran menulis pusi
dengan menggunakan media Podcast (siniar) spotify. Selain itu, agar kualitas pembelajaran
semakin meningkat dan memberikan dampak positif terhadap kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi peserta didik dengan baik.

Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus Il kegiatan yang dilakukan sama dengan silus I
menggunakan media Podcast (siniar) spotify. Adapun pelaksanakan pada siklus | berlangsung
selama 2 kali pertemuan dengan lama waktu saat pembelajaran berlangsung selama 2 jam mata
pelajaran yakni 2x30 menit. Pada pertemuan | dan pertemuan 11 akan diisi dengan melaksanakan
tes menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media Podcast (siniar) spotify.
Tindakan pelaksanaan yang dilakukan adalah pada pertemuan pertama pada siklus 1l materi yang
akan dibahas yakni ciri, struktur, dan data pada teks laporan hasil observasi. Pertemuan Il pada
siklus 1l ini akan melaksanakan tes menulis teks laporan hasil observasi dengan memperhatian
langkah-langkah dan observasi teks laporan hasil observasi.

Observasi

terdapat beberapa komponen yang dimati pada observasi aktivitas peserta didik pada
siklus 1. Peserta didik yang megamati secara langsung tayangan berupa video, objek dan media
lain yang diberikan oleh pendidik saat proses pembelajaran berlangsung di pertemuan 1 siklus II
berjumlah 14 peserta didik dan presentase 81,25%. Peserta didik yang aktif bertanya kepada

pendidik terkait suatu hal yang belum difahami pada pertemuan 1 siklus Il berjumlah 13 peserta



didik dan presentase 75%. Peserta didik mencoba dengan mempraktikkan apa yang telah
dipelajari pada pertemuan I siklus 11 berjumlah 15 peserta didik dan presentase 87%. Peserta
didik yang dapat memahami dan menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari pada pertemuan
I siklus 11 berjumlah 16 peserta didik dan preentase 93,75%. Selanjutnya, pada tes hasil belajar
menulis teks laporan hasil observasi pada siklus 1l juga dilaksanakan seperti siklus I.

Peningkatan tersebut dilihat dari beberapa faktor seperti para peserta didik yang lebih
aktif berpartisipasi pada siklus Il dibandingkan pada siklus I. Selain itu, peningkatan lainnya
ditunjukkan pada penggunaan strategi yang cukup efektif serta hasil kualitas dari hasil tugas
yang telah diberikan. Semangat dan perhatian dari pendidik kepada peserta didik ketika kegiatan
siklus 1l berlangsung perlu diapresiasi. Kegiatan menulis teks laporan hasil observasi dengan
menggunakan media Podcast (siniar) spotify menjadi perhatian sendiri dari peserta didik. Hal
tersebut dapat diketahui dari perhatian peserta didik ketika materi diberikan dan banyak peserta
didik yang antusias mengajukan pertanyaan. Peserta didik yang terpantau aktif saat pembelajaran
berlangsung.
Pembahasan

Analisis yang diperoleh dari data pre-test dan post tes menunjukkan jika penggunakan
media Podcast (siniar) spotify dapat membantu peserta didik menuangkan ide-ide mereka
dengan baik dan dapat meningkatkan kreativitas teks laporan hasil observasi yang dihasilkan
oleh mereka. Pada tahap awal yakni pratindakan menunjukkan peserta didik masih kurang
maksimal dalam menyusun dan merangkai kata menjadi sebuah karya teks laporan hasil
observasi yang baik. Selain itu faktor lain yakni karena kurang ketertarikannya peserta didik
dengan pembelajaran sastra. Menurut ( Achmad, S.F, 2024) mengatakan perlu adanya model

pembelajaran yang inovatif dan kreatif agar peserta didik dapat memahami dan menyusun



sebuah karya yang utuh. Maulidah (2018) juga mengatakan berdasarkan hasil penelitianya
mengatakan jika keberhasilan dalam sebuah pembelajaran bahasa Indonesia tergantung dari
keterampilan dan media yang diajarkan oleh guru, karena kesadaran siswa dalam pembelajaran
dapat dilihat dari keikut sertaan kegiatan pembajaran yang dilakukan.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan yang terdiri dari aktivitas hasil
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi peserta didik dengan menggunakan media
Podcast (siniar) spotify mengalami peningkatan yang cukup baik. Merujuk pernyataan Istiyati S
dan Poerwanti, J.I dalam (Slamet 2008:35) keterampilan menulis merupakan keterampilan yang
mekanistis, karena mekanistik banyak berlatih semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam
menulis. Hasil dari penelitian siklus | diketahui kegiatan yang dilaksanakan masih belum
mencapai apa yang diharapkan. Tahap pertama dilaksanakan pembelajaran, akan tetapi peserta
didik masih belum melaksanakan kegiatan yang telah disusun berdasarkan modul ajar oleh
peneliti selaku pendidik pada mata pelajaran bahasa Indonesia terutama pada pembelajaran teks
laporan hasil observasi. Maka dari itu perlu diketahui bahwa masih terdapat peserta didik yang
masih belum aktif ketika diminta mengerjakan tugas, masih kurang teliti dalam mengamati
sebuah percobaan, waktu yang digunakan masih kurang maksimal, serta masih banyak peserta
didik yang enggan untuk mengajukan pertanyaan ataupun memberikan pendapat dikarenakan
malu-malu. Sehingga dapat diketahui masih banyak peserta didik belum sepenuhnya memahami

materi menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media Podcast (siniar) spotify.

Dari hasil analisis deskripsi yang ditunjukkan setelah proses pembelajaran bahasa
Indonesia pada pokok bahasa menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunaka media
Podcast (siniar) spotify nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I yakni 70 dari skor ideal yang

diharapkan yaitu 100. Perolehan hasil ketuntasan belajar dari 18 peserta didik pada silus I yakni



8 peserta didik atau 77%. Dilihat dari segi hasil pelajar peserta didik pada siklus I ketuntasan
secara klasik menunjukkan belum tuntas dan masih berada pada kategori rendah. Perlu adanya
teknik tes menulis teks laporan hasil observasi untuk dapat mengetahui kemampuan menulis teks
laporan hasil observasi peserta didik yang dapat dilihat dari beberaa aspek penilaian. Perolehan
nilai di bawah rata-rata dan perada pada target kategori kurang masih ada. Hal tersebut
disebabkan karena masih ada peserta didik yang kurang memperhatikan materi ketika peneliti
menjelaskan. Adanya peserta didik yang berbicara sendiri dengan temannya, peserta didik yang
kesulitan menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media Podcast (siniar)
spotify, serta peserta didik yang terkadang masih gaduh. Sehingga menyebabkan peserta didik
kurang memahami langkah-langkah ketika menulis teks laporan hasil observasi. Menggunakan
media spotify menjadi lebih mudah karena didalamnya terdapat latar musik.. Maka dari itu
harapan pada siklus Il yakni tidak ada peserta didik yang mendapat nilai di bawah rata-rata dan

kategori kurang.

Pada siklus II hasil pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan
menggunakan media Podcast (siniar) spotify peserta didik memperoleh nilai rata-rata sebesar 85
dari skor ideal yang diharapkan yakni 100. Peserta didik yang memperoleh ketuntasan belajar
pada siklus ini dari 18 peserta didik yaitu 16 peserta didik dengan presentase 67,5%. Diketahui
dari hasil belajar peserta didik pada siklus 1l menunjukkan telah tuntas dan masuk pada kategori
sangat tinggi. Secara klasikal dapat dikatakan jika siklus II telah tuntas dibandingkan dengan
siklus I. Meningkatnya kemampuan dan nilai yang dimiliki peserta didik disebabakan karena
perbaikan yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik. Podcast (siniar) spotify yang dugakan
pada pembelajaran dapat melibatkan peserta didik untuk memunculkan ide-ide terpendam yang

dimulai dari titik tengah sehingga ide tersebut dapat digunakan menjadi lebih banyak,



mempermudah dengan bisa di dengarkan kapan saja serta berulang. Dengan dibuktikannya
peningkatan rata-rata nilai peserta didik bahwa pembelajaran keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi dengan menggunakan media Podcast (siniar) spotify berpengaruh terhadap
penguasaan keterampilan karya sastra khususnya pada bidang teks laporan hasil observasi.
Berdasarkan dari hasil observasi pada proses pembelajaran menulis dengan menggunakan
media Podcast (siniar) spotify siklus I terlihat peserta didik yang meremehkan kegiatan menulis
teks laporan hasil observasi dan berperilaku negative. Perilaku tersebut disebabkan karena
beberapa faktor diataranya peserta didik kurang mengetahui pentingnya belajar keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi dan menyebabkan dampak kurang minat dan motivasi saat
mengikuti pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Maka dari itu, untuk mengatasi
hak tersebut peneliti berusaha memberikan motivasi peserta didik dengan menanamkan bahwa
menulis adalah salah satu keterampilan yang sangat penting dan mendasar. Tidak hanya itu
menulis juga memiliki pengaruh terhadap pemahaman pada mata pelajara yang lainnya. Merujuk
pernyataan (Liberta,2020) menulis adalah sebuah kegiatan komunikasi berupa tulisan atau
penyampaian pesan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media atau

alat.

Pada aktivitas peserta didik yang telah diamati hasil observasi yang didapat yaitu peserta
didik yang megamati secara langsung tayangan berupa video, objek dan media lain yang
diberikan oleh pendidik pada siklus I dengan presentase keseluruhannya meningkat pada siklus
I. Peserta didik yang aktif bertanya kepada pendidik terkait suatu hal yang belum difahami pada
siklus I mendapat jumlah presentase keseluruhan juga mengalami peningkatan pada siklus II.
Peserta didik mencoba dengan mempraktikkan apa yang telah dipelajari pada siklus I meningkat
pada siklus Il. Peserta didik yang dapat memahami dan menyimpulkan dari materi yang telah

dipelajari pada siklus I meningkat pada siklus Il. Menurut Binta S., T. A, dkk (2024)



mengemukakan Indikator-indikator yang ditujukan dalam keaktifan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik agar lebih

memperhatikan dan fokus terhadap pembelajaran berlangsung.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara, tes, observasi dan dokumentasi foto yang didapat saat
penelitian berlangsung. Penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan media Podcast (siniar) spotify dapat meningkatkan keterampilan menulis
peserta didik kelas VII1 SMP NU Hasannudin Tirtoyudo. Hal tersebut ditunjukan dengan
terjadinya peningkatan skor nilai rata-rata hasil belajar menulis teks laporan hasil observasi
berdasarkan unsur-unsur pembangunnya pada siklus | yakni 70 dengan pencapaian ketuntasan
belajar pada siklus | yaitu 44%, selanjutnya hasil belajar menulis pada siklus Il meningkat secara
signifikan yakni 87,5%, sedangkan pencapaian ketuntasan belajar pada siklus Il yakni sebesar
85.

Selanjutnya pada perubahan aktivitas peseta didik atau sikap ketika menerapkan
pemebelajaran dengan menggunakan media Podcast (siniar) spotify aktivitas mengamati pada
siklus | sebesar 56,25% dan meningkat pada siklus 11 menjadi 81,25%. Pada aktivitas menanya
pada siklus I sebesar 40,62% dan meningkat pada siklus Il menjadi 75%. Pada aktivitas mencoba
siklus | sebesar 65,62% dan meningkat pada siklus Il menjadi 87%. Dan aktivitas memahami

serta menyimpulkan materi dari siklus I sebesar 75% meningkat pada siklus 11 menjadi 93,75%.



Saran

Pada penelitian ini, peneliti memberikan saran agar dapat dijadikan sebagai alternative
pembelajaran menulis terutama pada menulis teks laporan hasil observasi untuk mengatasi
kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1) Bagi pendidik khususnya pada pembelajaran menulis dapat memberikan variasi-vasriasi
yang menarik dengan menggunakan media pembelajaran agar bisa menambah minat belajar
peserta didik.

2) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menyajikan masalah yang lebih relevan lagi
dengan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) serta apabila peneliti selanjutnya ingin

melakukan penelitian dengan judul yang sama agar dapat lebih disempurnakan lagi.
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